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 Abstrak Wakaf merupakan instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi 

besar dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Namun, 

pengelolaan wakaf pada berbagai lembaga masih menghadapi sejumlah 

tantangan, seperti belum optimalnya sinergi antar pemangku 

kepentingan, keterbatasan pengembangan aset wakaf produktif, serta 

belum terintegrasinya pengelolaan wakaf dengan tujuan maqashid 

syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 

eksisting pengelolaan wakaf di Yayasan Wakaf Ar-Risalah, 

menganalisis kebutuhan pengelolaan wakaf, serta menghasilkan model 

pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif untuk meningkatkan 

kesejahteraan sebagai manifestasi maqashid syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan *Research and Development* (R&D) dengan 

model ADDIE yang meliputi tahap *analysis, design, development, 

implementation,* dan *evaluation*. Tahap *analysis* dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, analisis 

SWOT, dan *Focus Group Discussion* (FGD I) untuk mengidentifikasi 

kondisi eksisting dan kebutuhan pengelolaan wakaf. Tahap *design* 

menghasilkan rancangan awal model pengelolaan wakaf berbasis 

kolaboratif, sedangkan tahap *development* dilakukan melalui FGD II 

bersama pemangku kepentingan, FGD III bersama pakar, serta diskusi 

dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai regulator untuk 

menyempurnakan model. Tahap *implementation* dilaksanakan 

melalui sosialisasi model kepada para pemangku kepentingan di 

lingkungan Yayasan Wakaf Ar-Risalah, dan tahap *evaluation* 

dilakukan untuk menilai keterpahaman, penerimaan, serta kesiapan 

pengguna terhadap model yang dikembangkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf yang berjalan masih 

memerlukan penguatan pada aspek kolaborasi, koordinasi, dan integrasi 

peran para pemangku kepentingan. Analisis kebutuhan menunjukkan 

perlunya model pengelolaan yang mampu menghubungkan nazhir, 

wakif, penerima manfaat, lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

masyarakat dalam satu sistem yang sinergis. Berdasarkan temuan 

tersebut, dikembangkan Model Pengelolaan Wakaf Berbasis 

Kolaboratif (TRANS-PIAR) yang dinilai layak secara konseptual, 

regulatif, dan syariah untuk diterapkan. Model ini mampu memperkuat 

tata kelola wakaf, meningkatkan efektivitas pemanfaatan aset wakaf, 

serta mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagai 

manifestasi maqashid syariah. Dengan demikian, model yang dihasilkan 

https://doi.org/10.36778/jesya.v9i2.2872
mailto:sodaqocomunity@gmail.com


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 9 No 2, Juni 2026 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v9i2.2872   

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   1600 

 

 

 

dapat menjadi alternatif pengembangan pengelolaan wakaf yang lebih 

efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci Wakaf Kolaboratif, Pengelolaan Wakaf, Kesejahteraan, Maqashid 

Syariah, Pengembangan Model 

 

 

PENDAHULUAN 

  Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki peran strategis 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Berbeda dengan 

instrumen filantropi lainnya, wakaf memiliki karakteristik keberlanjutan manfaat karena 

pokok harta yang diwakafkan tetap dipertahankan, sementara hasil pengelolaannya 

dimanfaatkan untuk kepentingan umat (Efendi et al., 2022). Dalam pembangunan ekonomi 

Islam, wakaf tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai instrumen 

pemberdayaan sosial, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi masyarakat. Potensi wakaf di 

Indonesia sangat besar, baik dalam bentuk tanah, bangunan, maupun wakaf uang yang dapat 

dikembangkan menjadi aset produktif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rifai, 

2016). 

  Meskipun memiliki potensi yang besar, pengelolaan wakaf di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Berbagai lembaga wakaf belum mampu mengoptimalkan 

aset yang dimiliki karena keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya tata kelola, kurangnya 

inovasi pengembangan aset, serta rendahnya sinergi antar pemangku kepentingan. Akibatnya, 

manfaat wakaf yang seharusnya dapat memberikan dampak ekonomi dan sosial yang luas 

belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat. Selain itu, pengelolaan wakaf masih cenderung 

bersifat parsial dan berorientasi pada pengelolaan aset semata, sehingga belum mampu 

mengintegrasikan berbagai pihak yang memiliki peran penting dalam pengembangan wakaf 

produktif (Munir, 2018). 

  Fenomena tersebut juga ditemukan pada Yayasan Wakaf Ar-Risalah sebagai salah satu 

lembaga yang mengelola aset wakaf untuk mendukung pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat. Yayasan ini telah berhasil menghimpun dan mengelola berbagai aset wakaf yang 

berkontribusi terhadap penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan sosial. Namun, hasil 

identifikasi awal menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf masih memerlukan penguatan pada 

aspek koordinasi, kolaborasi, dan integrasi peran para pemangku kepentingan agar 

pengelolaan aset wakaf dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi masyarakat. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu model pengelolaan yang mampu menghubungkan wakif, nazhir, 

penerima manfaat, lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat dalam satu sistem yang 

sinergis dan berkelanjutan. 

  Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengelolaan wakaf dari berbagai perspektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Syaifullah & others, 2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan wakaf produktif melalui interkoneksi antara bank umum syariah dan lembaga 

filantropi Islam mampu menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

kolaborasi antar lembaga dalam mendukung pengembangan wakaf produktif. Selanjutnya, 

(Triwibowo, 2020) menemukan bahwa penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik 

mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf tunai serta memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tata kelola yang 

profesional merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan wakaf. 
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  Penelitian lain yang dilakukan oleh (Huda et al., 2020) mengungkapkan bahwa model tata 

kelola wakaf berbasis koperasi di Asia Tenggara mampu menciptakan pengelolaan wakaf 

yang lebih berkelanjutan melalui keterlibatan berbagai pihak dalam pengembangan aset 

wakaf. Sementara itu, (Suhaili, 2018) menunjukkan bahwa tata kelola wakaf kolaboratif 

berbasis tanggung jawab sosial perusahaan dapat menjadi formulasi ideal dalam pengelolaan 

wakaf lintas sektor karena mampu mengintegrasikan sumber daya dari berbagai pemangku 

kepentingan. Selain itu, (Ainulyaqin et al., 2023)menemukan bahwa pengelolaan wakaf 

produktif di lingkungan pesantren telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kesejahteraan santri, meskipun masih menghadapi kendala pada aspek profesionalitas nazhir. 

  Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan ilmu pengelolaan wakaf, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada aspek tata kelola, 

pengembangan wakaf produktif, penerapan prinsip tata kelola yang baik, serta kolaborasi 

antar lembaga secara parsial. Penelitian-penelitian tersebut belum mengembangkan suatu 

model pengelolaan wakaf yang secara komprehensif mengintegrasikan seluruh pemangku 

kepentingan dalam satu kerangka kolaboratif yang berorientasi pada peningkatan 

kesejahteraan sebagai manifestasi maqashid syariah. Selain itu, kajian mengenai 

pengembangan model pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif pada Yayasan Wakaf Ar-

Risalah masih sangat terbatas. 

  Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan model pengelolaan wakaf 

berbasis kolaboratif yang mengintegrasikan peran wakif, nazhir, penerima manfaat, lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan masyarakat dalam satu sistem pengelolaan yang sinergis. Model 

ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan aset wakaf, memperkuat 

partisipasi para pemangku kepentingan, memperluas manfaat sosial dan ekonomi yang 

dihasilkan, serta mendukung pencapaian kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan 

maqashid syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 

existing pengelolaan wakaf di Yayasan Wakaf Ar-Risalah, menganalisis kebutuhan 

pengelolaan wakaf, serta menghasilkan model pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif untuk 

meningkatkan kesejahteraan sebagai manifestasi maqashid syariah. 

  Kemudian, keterbatasan pada penelitian ini ada pada pengembangan dan implementasi 

Model Pengelolaan Wakaf Berbasis Kolaboratif (TRANS-PIAR) pada pengelolaan wakaf di 

Yayasan Wakaf Ar-Risalah, dengan fokus pada integrasi antarunit, kolaborasi para pemangku 

kepentingan, serta penguatan tata kelola wakaf yang berorientasi pada peningkatan 

kesejahteraan sebagai manifestasi maqāṣid syarī'ah. Ruang lingkup penelitian mencakup 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi model 

sesuai pendekatan ADDIE, sehingga hasil penelitian diposisikan sebagai pengembangan 

model yang sesuai dengan karakteristik kelembagaan Yayasan Wakaf Ar-Risalah dan konteks 

pengelolaan wakaf yang menjadi objek penelitian. 
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LANDASAN TEORI 

Wakaf 

  Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki dimensi ibadah 

dan sosial-ekonomi (Maulud & Ismail, 2025). Secara terminologis, wakaf dimaknai sebagai 

tindakan menahan pokok harta (al-habs) dan menyalurkan manfaatnya untuk kepentingan 

ibadah maupun kemaslahatan umum. Esensi wakaf terletak pada keberlangsungan manfaat 

aset tanpa menghilangkan nilai pokoknya (Aprianti et al., 2025). Dalam perkembangannya, 

wakaf tidak hanya dipahami sebagai tanah dan bangunan, tetapi juga mencakup berbagai aset 

bergerak yang dapat dikelola secara produktif. Pengelolaan wakaf yang profesional 

diharapkan mampu menjadikan wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dan sosial 

masyarakat. 

 

Wakaf Uang 

  Wakaf uang (cash waqf) merupakan bentuk wakaf berupa uang yang diserahkan oleh 

wakif untuk dikelola secara produktif dengan tetap menjaga nilai pokoknya. Wakaf uang 

memiliki karakteristik yang lebih fleksibel dibandingkan wakaf aset tidak bergerak karena 

dapat dihimpun dari berbagai lapisan masyarakat dalam jumlah yang relatif kecil maupun 

besar. Perkembangan wakaf uang di berbagai negara menunjukkan bahwa instrumen ini 

memiliki potensi besar dalam mendukung pembiayaan pendidikan, sosial, kesehatan, dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, wakaf uang dipandang sebagai salah 

satu inovasi penting dalam pengembangan wakaf produktif pada era modern. 

 

Pengelolaan Wakaf di Yayasan Waqaf Ar Risalah 

  Pengelolaan wakaf merupakan proses sistematis untuk mengelola aset wakaf agar 

memberikan manfaat berkelanjutan sesuai dengan tujuan syariah. (Sofwan, 2022) 

menjelaskan bahwa pengelolaan wakaf tidak hanya mencakup kegiatan administratif, tetapi 

juga meliputi perencanaan strategis, pengembangan aset, dan pendayagunaan hasil wakaf 

secara produktif. Dalam perspektif manajemen modern, pengelolaan wakaf harus memenuhi 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan (controlling) (Ayu & M, 2024). Selain itu, (Jamaludin et al., 2026) menegaskan 

bahwa pengelolaan wakaf yang efektif harus mengintegrasikan prinsip profesionalitas, 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan. Yayasan Waqaf Ar Risalah sebagai nazhir berbadan hukum telah 

mengembangkan pengelolaan wakaf untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan Islam 

berbasis wakaf. 

 

Kolaboratif 

  Pendekatan kolaboratif menekankan pentingnya kerja sama lintas pihak dalam 

menyelesaikan permasalahan yang kompleks. (Huxham, C. & Vangen, 2013;Sartika et al., 

2024) menjelaskan bahwa kolaborasi dibangun atas dasar kepercayaan (trust), partisipasi 

bersama (shared participation), dan tujuan kolektif (common purpose). Sementara itu, 

(Ansell, C., & Gash, 2008;Pradana, 2025) mendefinisikan collaborative governance sebagai 

proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara 

kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sektor sosial dan pendidikan, kolaborasi 

menjadi pendekatan penting untuk meningkatkan efektivitas program dan memperluas 

manfaat yang dihasilkan. Pada penelitian ini, pendekatan kolaboratif dimaknai sebagai kerja 
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sama multipihak antara unit pendidikan, unit ekonomi, lembaga sosial, lembaga keuangan 

syariah, serta masyarakat dalam proses penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian 

manfaat wakaf. 

 

Kesejahteraan 

  Kesejahteraan merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material maupun nonmaterial 

sehingga individu dapat menjalani kehidupan secara aman, tenteram, dan bermakna (Toar & 

Jumiati B, 2021). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesejahteraan diartikan sebagai 

keadaan aman, sentosa, makmur, serta terbebas dari berbagai gangguan. Dalam perspektif 

yang lebih luas, kesejahteraan tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga meliputi 

dimensi sosial, psikologis, spiritual, dan pengembangan diri. Oleh karena itu, peningkatan 

kesejahteraan dalam penelitian ini dipahami sebagai meningkatnya kualitas hidup penerima 

manfaat, baik dari aspek material, akademik, sosial, spiritual, maupun pengembangan diri 

(Burmelli et al., 2026). 

 

Maqāṣid Syarī‘ah 

  Maqāṣid syarī‘ah merupakan tujuan utama syariat Islam yang diarahkan untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia (Intan et al., 2024). Secara klasik, maqāṣid syarī‘ah 

mencakup perlindungan terhadap agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), 

keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl). Dalam penelitian ini, pengelolaan wakaf 

berbasis kolaboratif diarahkan untuk mewujudkan kesejahteraan sebagai manifestasi maqāṣid 

syarī‘ah, khususnya pada aspek ḥifẓ al-māl, ḥifẓ al-‘aql, dan ḥifẓ al-dīn. Pengelolaan wakaf 

produktif menjaga keberlangsungan aset wakaf, pemanfaatannya untuk pendidikan 

mendukung pengembangan intelektual, sedangkan penyelenggaraan pendidikan Islam 

berkontribusi terhadap pemeliharaan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, pengelolaan 

wakaf tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga pada pencapaian 

kemaslahatan yang berkelanjutan (Rupita & Mawardi, 2025). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan untuk 

bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi existing pengelolaan wakaf di Yayasan Wakaf Ar-

Risalah, menganalisis kebutuhan pengelolaan wakaf, serta menghasilkan model pengelolaan 

wakaf berbasis kolaboratif untuk meningkatkan kesejahteraan sebagai manifestasi maqashid 

syariah  (Sugiyono, 2020). Pendekatan pengembangan model dilakukan melalui tahapan 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation (Dick et al., 2005). Prosedur 

penelitian dapat digambarkan pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

  Selain gamba prosedur penelitian diatas, peneliti juga menampilkan aktivitas dan luaran 

pada setiap tahapan penelitian disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Aktivitas dan Luaran Penelitian 
Tahap ADDIE Aktivitas Penelitian Luaran (Output) 

Analysis Observasi, wawancara, 

studi dokumentasi, 

analisis SWOT, dan FGD 

I untuk mengidentifikasi 

kondisi eksisting dan 

kebutuhan pengelolaan 

wakaf. 

Peta kondisi eksisting, hasil analisis 

SWOT, analisis kebutuhan, dan 

rumusan kebutuhan pengembangan 

model. 

Design Menyusun Draft 1 Model 

Pengelolaan Wakaf 

Berbasis Kolaboratif 

(TRANS-PIAR) 

berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan serta 

melakukan self-analysis 

terhadap rancangan 

model. 

Draft 1 Model TRANS-PIAR beserta 

komponen, alur, dan mekanisme 

kolaborasi. 

Development Penyempurnaan Draft 1 

melalui FGD II bersama 

stakeholder internal, 

FGD III bersama tujuh 

pakar, serta diskusi 

dengan BWI Perwakilan 

Sumatera Barat. 

Model TRANS-PIAR yang telah 

disempurnakan berdasarkan masukan 

stakeholder, pakar, dan regulator. 

Implementation Sosialisasi Model 

TRANS-PIAR kepada 

wali murid, guru, dan 

tenaga kependidikan di 

lingkungan Yayasan 

Wakaf Ar-Risalah. 

Implementasi terbatas model dan 

terbentuknya Program TRANS-PIAR 

sebagai mekanisme pengelolaan wakaf 

uang berbasis kolaboratif. 

Evaluation Evaluasi terhadap 

pelaksanaan 

implementasi melalui 

identifikasi tingkat 

pemahaman dan kesiapan 

pemangku kepentingan, 

serta penyempurnaan 

model berdasarkan hasil 

evaluasi. 

Model Final TRANS-PIAR yang telah 

disempurnakan untuk implementasi 

lebih luas. 

   

  Penelitian dilaksanakan di Yayasan Wakaf Ar-Risalah dengan melibatkan pengurus 

yayasan, Badan Pengelola Wakaf (BPW), pengelola KSPPS Risalatuna, LAZ Risalah Charity, 

unit pendidikan, orang tua peserta didik, serta pihak terkait lainnya sebagai informan 

penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, 

dan Focus Group Discussion (FGD). Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

existing pengelolaan wakaf (Adamsah & Subakti, 2022), wawancara dilakukan untuk 

menggali kebutuhan dan permasalahan pengelolaan wakaf (Barlian, 2018), sedangkan 
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dokumentasi dan FGD digunakan untuk memperkuat hasil analisis dan validasi model yang 

dikembangkan (Komariah et al., 2012). 

  Proses pengembangan model dilakukan melalui lima tahap sesuai dengan model ADDIE. 

Tahap pertama adalah analysis, yang diawali dengan identifikasi kondisi eksisting dan analisis 

kebutuhan pengelolaan wakaf melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, analisis 

SWOT, serta Focus Group Discussion (FGD I), sehingga diperoleh dasar konseptual dan 

kebutuhan pengembangan model. Tahap kedua adalah design, yaitu menyusun rancangan 

awal (Draft 1) Model Pengelolaan Wakaf Berbasis Kolaboratif berdasarkan hasil analisis serta 

melakukan self analysis untuk menilai kesesuaian rancangan model dengan kebutuhan dan 

prinsip-prinsip kolaboratif. Tahap ketiga adalah development, yaitu menyempurnakan model 

melalui FGD II bersama para pemangku kepentingan, FGD III bersama pakar, serta diskusi 

dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai regulator, sehingga diperoleh model yang 

layak secara konseptual, regulatif, dan syariah.  

  Tahap keempat adalah implementation, berupa sosialisasi model kepada para pemangku 

kepentingan di lingkungan Yayasan Wakaf Ar-Risalah, meliputi wali murid, guru, dan tenaga 

kependidikan sebagai bentuk implementasi terbatas model yang dikembangkan. Tahap kelima 

adalah evaluation, yaitu mengevaluasi pelaksanaan implementasi untuk menilai tingkat 

keterpahaman, penerimaan, dan kesiapan pengguna terhadap model sebagai dasar 

penyempurnaan sebelum diterapkan secara lebih luas. 

  Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & A. Michael Huberman, 1992). Validitas data dilakukan 

melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik terhadap model yang dikembangkan. Hasil akhir 

penelitian berupa Model TRANS-PIAR (Tabungan Rencana Solidaritas Perguruan Islam Ar-

Risalah), yaitu model pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif yang mengintegrasikan fungsi 

penghimpunan, pengelolaan, pengembangan, dan pendistribusian manfaat wakaf dalam satu 

sistem yang sinergis, transparan, dan berkelanjutan. 

 

HASIL PENELITIAN 

  Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan penelitian yang meliputi analisis kondisi 

eksisting yang menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf di Yayasan Wakaf Ar-Risalah telah 

melibatkan berbagai unit, seperti Badan Pengelola Wakaf (BPW), KSPPS Risalatuna, LAZ 

Risalah Charity, unit usaha, dan lembaga pendidikan. Namun, pengelolaannya masih berjalan 

secara parsial sehingga koordinasi, penghimpunan wakaf uang, dan pemanfaatan aset wakaf 

belum terintegrasi dalam satu sistem kolaboratif. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

studi dokumentasi, analisis SWOT, dan FGD I, diperoleh kebutuhan pengembangan model 

yang mampu mengintegrasikan seluruh pemangku kepentingan dalam satu mekanisme 

pengelolaan wakaf yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan. 

  Menindaklanjuti hasil analisis tersebut, dikembangkan Model Pengelolaan Wakaf 

Berbasis Kolaboratif dalam bentuk Program Wakaf Uang Berjangka yang diberi nama 

TRANS-PIAR (Tabungan Rencana Solidaritas Perguruan Islam Ar-Risalah). Program ini 

dirancang sebagai model pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif yang bertujuan menjamin 

keberlangsungan pendidikan santri melalui penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang 

secara terencana. Secara konseptual, TRANS-PIAR tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

penghimpunan dana wakaf, tetapi juga sebagai model pengelolaan wakaf kolaboratif yang 

aplikatif untuk memperkuat kemandirian lembaga pendidikan berbasis wakaf dan 

meningkatkan kesejahteraan melalui keberlanjutan pembiayaan pendidikan.  
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  Tujuan utama Model TRANS-PIAR adalah membangun budaya berwakaf, memperluas 

komunitas wakif, memperkuat sinergi antarpemangku kepentingan, serta meningkatkan 

manfaat wakaf dalam bentuk jaminan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, model mengintegrasikan peran Yayasan Wakaf Ar-Risalah, BPW, 

KSPPS Risalatuna, LAZ Risalah Charity, unit usaha, lembaga pendidikan, dan orang tua 

peserta didik sebagai wakif dalam satu mekanisme pengelolaan yang kolaboratif.  

  Pengembangan model dilakukan melalui dua tahap FGD. FGD II dilaksanakan bersama 

para pemangku kepentingan internal Yayasan Wakaf Ar-Risalah yang melibatkan pengurus 

yayasan, Badan Pengelola Wakaf (BPW), KSPPS Risalatuna, LAZ Risalah Charity, pimpinan 

unit pendidikan, dan pengelola unit usaha. FGD ini bertujuan untuk memperoleh masukan, 

tanggapan, dan penyempurnaan terhadap rancangan awal Model Pengelolaan Wakaf Berbasis 

Kolaboratif (TRANS-PIAR) sehingga sesuai dengan kebutuhan dan kondisi operasional 

lembaga.  

  Selanjutnya, FGD III dilaksanakan bersama tujuh pakar yang terdiri atas ahli fikih wakaf, 

akademisi, praktisi lembaga keuangan syariah, pengelola wakaf, dan regulator sebagai bentuk 

validasi kualitatif terhadap model yang telah dikembangkan. Validasi difokuskan pada 

penilaian aspek konseptual, kesesuaian syariah, kesesuaian regulasi, dan kelayakan 

implementasi model. 

Tabel 2. Peserta FGD III bersama Pakar 

No. Nama 

Penanggap 

Institusi Jabatan 

1 Muhammad 

Taufiq 

Bank Muamalat 

Indonesia Cabang 

Padang 

Branch Manager 

2 Mira Desvita Ikatan Akuntan 

Indonesia Wilayah 

Sumatera Barat 

Bendahara 

3 Mulyadi 

Muslim 

DPRD Kota Padang Anggota DPRD Kota Padang, Komisi IV 

(membidangi kesejahteraan rakyat, termasuk 

pendidikan, kesehatan, sosial, dan 

pemberdayaan masyarakat) 

4 Rahimul 

Amin 

Badan Pengelola 

Wakaf (BPW) Ar 

Risalah 

Manajer Investasi dan Kemitraan Strategis 

5 Arwim Al 

Ibrahimy 

Forum Wakaf 

Produktif (FWP) 

Sumatera Barat 

Ketua 

6 Hendri Andi 

Mesta 

Universitas Negeri 

Padang 

Koordinator Program Studi Manajemen Bisnis 

Syariah FEB UNP 

7 Rozalinda UIN Imam Bonjol 

Padang 

Guru Besar Fakultas Syariah/ Pakar Wakaf UIN 

Imam Bonjol 
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  Hasil FGD III menghasilkan beberapa rekomendasi penyempurnaan, antara lain 

penegasan kedudukan Badan Pengelola Wakaf (BPW) sebagai nazhir, penguatan mekanisme 

pengelolaan wakaf uang melalui LKS-PWU, penyempurnaan tata kelola administrasi dan 

pelaporan, serta penguatan kolaborasi antarpemangku kepentingan dalam pengelolaan wakaf 

produktif. Seluruh masukan tersebut diakomodasi dalam penyempurnaan Model TRANS-

PIAR sebelum memasuki tahap implementasi.Setelah penyempurnaan melalui FGD, model 

didiskusikan bersama Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan Sumatera Barat sebagai 

regulator wakaf. Diskusi ini menghasilkan sejumlah masukan, antara lain penegasan status 

wakif dan nazhir, pemisahan administrasi dan rekening wakaf, pengelolaan wakaf uang 

melalui LKS-PWU, penguatan mekanisme pengamanan dana wakaf, serta penyempurnaan 

tata kelola administrasi dan pelaporan. Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, model dinilai 

telah memenuhi prinsip-prinsip dasar pengelolaan wakaf sesuai ketentuan yang berlaku dan 

selanjutnya disempurnakan sebagai model akhir TRANS-PIAR.  

  Perbandingan antara model lama dan Model TRANS-PIAR menunjukkan beberapa 

perubahan mendasar, yaitu integrasi seluruh unit dalam satu program kolaboratif, 

pengembangan program wakaf uang berjangka, optimalisasi wakaf uang produktif, penerapan 

konsep ta'awun, peningkatan peran aktif wakif, serta pemanfaatan wakaf yang difokuskan 

pada keberlangsungan pendidikan peserta didik.  

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Pengelolaan Wakaf Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Model TRANS-PIAR 
Aspek Sebelum Model Sesudah Model TRANS-PIAR 

Sistem 

pengelolaan 

Pengelolaan wakaf masih 

berjalan secara parsial dan belum 

terintegrasi antarunit. 

Pengelolaan dilakukan secara kolaboratif 

melalui keterlibatan BPW, Yayasan, KSPPS, 

LAZ Risalah Charity, unit usaha, lembaga 

pendidikan, STAI, dan orang tua/wali santri 

dalam satu sistem. 

Koordinasi 

stakeholder 

Belum terdapat forum tetap dan 

mekanisme koordinasi lintas 

unit. 

Terdapat mekanisme kolaboratif yang 

menghubungkan seluruh stakeholder dalam 

penghimpunan, pengelolaan, hingga 

distribusi manfaat wakaf. 

Program 

wakaf uang 

Belum tersedia program wakaf 

uang berjangka yang terstruktur. 

Terbentuk Program TRANS-PIAR sebagai 

model wakaf uang berjangka berbasis 

kolaboratif. 

Partisipasi 

masyarakat 

Belum ada peserta karena 

program belum 

diimplementasikan. 

Setelah implementasi terbatas, tercatat 74 

peserta bergabung dengan penghimpunan 

wakaf uang sebesar Rp116.200.000. 

Pemanfaatan 

wakaf 

Pemanfaatan masih bersifat 

umum dan belum terintegrasi 

dengan jaminan keberlangsungan 

pendidikan. 

Manfaat wakaf diarahkan untuk subsidi 

pendidikan, beasiswa, dan keberlangsungan 

pendidikan peserta didik melalui mekanisme 

kolaboratif. 

   

  Kemudian, implementasi dilakukan melalui sosialisasi kepada wali murid, guru, dan 

tenaga kependidikan di lingkungan Yayasan Wakaf Ar-Risalah. Hingga 19 Januari 2026, 

Program TRANS-PIAR diikuti oleh 74 peserta dengan total penghimpunan wakaf uang 

sebesar Rp116.200.000. Hasil implementasi menunjukkan bahwa model dapat diterapkan 

https://doi.org/10.36778/jesya.v9i2.2872


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 9 No 2, Juni 2026 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v9i2.2872   

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   1609 

 

 

 

sebagai mekanisme pengelolaan wakaf uang berbasis kolaboratif yang mengintegrasikan 

seluruh unit pengelola wakaf dalam satu sistem. Kemudian, pada evaluasi menunjukkan 

bahwa implementasi Model TRANS-PIAR memberikan tren positif sebagai model 

pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif, meskipun penerapannya belum berjalan secara 

optimal.  

  Hasil evaluasi mengindikasikan bahwa sebagian pemangku kepentingan masih memiliki 

keterbatasan pemahaman terhadap mekanisme model yang dikembangkan sehingga tingkat 

keterlibatan dalam program belum maksimal. Selain itu, sosialisasi yang dilakukan secara 

massal belum sepenuhnya mampu membangun pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan melalui pendekatan sosialisasi secara personal dan tatap muka (face-to-

face) agar proses komunikasi, pendampingan, serta komitmen para pemangku kepentingan 

dapat ditingkatkan. Temuan evaluasi tersebut menjadi dasar penyempurnaan model sehingga 

dihasilkan Model Final TRANS-PIAR yang lebih implementatif, baik dari aspek mekanisme 

program, tata kelola, maupun alur kolaborasi antar pemangku kepentingan. 
 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf di Yayasan Waqaf Ar Risalah 

belum dilaksanakan secara terintegrasi dan kolaboratif antarunit strategis yang berada di 

bawah yayasan. Belum terbentuk hubungan kerja yang sistematis antara Yayasan, Badan 

Pengelola Wakaf (BPW), LAZ Risalah Charity, KSPPS Risalatuna, dan unit usaha yang 

dimiliki. Kondisi ini menunjukkan lemahnya struktur kolaborasi dalam pengelolaan wakaf. 

Menurut (Choirul, 2020), keberhasilan kolaborasi sangat ditentukan oleh adanya 

collaborative structure yang jelas dan disepakati oleh seluruh pihak yang terlibat. Ketika 

struktur kolaborasi belum terbentuk secara optimal, potensi sinergi antarunit menjadi terbatas 

dan tujuan pengelolaan wakaf sulit dicapai secara maksimal. Selain itu, penelitian juga 

menemukan adanya kesenjangan antara wakif dan nazhir karena belum tersedianya 

mekanisme komunikasi dan pelibatan wakif secara berkelanjutan. Padahal, pendekatan 

kolaboratif menekankan pentingnya kesepahaman terhadap masalah bersama dan kerja 

kolektif dalam menyelesaikannya (Choirul, 2020).  Temuan lainnya menunjukkan adanya 

ketimpangan yang cukup besar antara aset wakaf non-uang yang nilainya telah mencapai lebih 

dari Rp13 miliar dengan penghimpunan wakaf uang yang masih relatif rendah. Menurut 

(Rifai, 2016), keberhasilan pengelolaan wakaf sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga 

dalam mengintegrasikan aset tetap dengan dana likuid untuk mendukung program yang 

berkelanjutan. Sementara itu, (Kasdi, 2014) menegaskan bahwa nazhir memiliki peran 

penting dalam melakukan inovasi penghimpunan dan pengembangan aset wakaf agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

sistem administrasi dan pelaporan keuangan wakaf belum sepenuhnya terintegrasi sehingga 

belum memenuhi prinsip transparansi dan akuntabilitas yang menjadi dasar tata kelola wakaf 

modern. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Amin, 2013) yang menekankan pentingnya 

integrated monitoring system untuk mendukung keterbukaan informasi dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola wakaf. 

  Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa Yayasan Waqaf Ar Risalah memerlukan 

transformasi pengelolaan wakaf dari sistem yang masih bersifat administratif-konvensional 

menuju sistem yang lebih kolaboratif, terintegrasi, dan berorientasi pada kesejahteraan. 

Kebutuhan utama yang ditemukan meliputi pembentukan struktur kelembagaan yang 

kolaboratif, penyusunan perencanaan strategis jangka panjang, pelibatan wakif dan 
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masyarakat secara partisipatif, digitalisasi administrasi dan pelaporan keuangan, 

pengembangan model penghimpunan wakaf uang yang inovatif, serta penguatan 

kepemimpinan kolaboratif. Temuan ini menguatkan teori yang dikemukakan (Choirul, 2020) 

bahwa keberhasilan kolaborasi ditentukan oleh kemampuan para pihak dalam membangun 

problem setting, direction setting, dan kepemimpinan kolaboratif yang mampu menyatukan 

berbagai kepentingan dalam tujuan bersama.  

  Kebutuhan akan digitalisasi dan transparansi juga menunjukkan pentingnya penerapan 

tata kelola wakaf modern sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006. Selain itu, kebutuhan pengembangan 

wakaf uang yang lebih inovatif sejalan dengan pandangan (Rifai, 2016) yang menyatakan 

bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas tinggi dalam mendukung pengembangan wakaf 

produktif dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, kebutuhan yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan, tata kelola, 

dan kolaborasi merupakan prasyarat penting dalam pengembangan model pengelolaan wakaf 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

  Berdasarkan kondisi existing dan hasil analisis kebutuhan tersebut, penelitian ini 

menghasilkan Model TRANS-PIAR (Tabungan Rencana Solidaritas Perguruan Islam Ar 

Risalah) sebagai model pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif. Model ini dikembangkan 

melalui tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation sehingga 

menghasilkan model yang tidak hanya bersifat konseptual tetapi juga aplikatif. Model 

TRANS-PIAR mengintegrasikan Yayasan Waqaf Ar Risalah, BPW Ar Risalah, KSPPS 

Risalatuna, LAZ Risalah Charity, unit usaha, lembaga pendidikan, serta alumni dan orang tua 

santri sebagai wakif dalam satu sistem pengelolaan wakaf yang sinergis. Konsep ini sejalan 

dengan teori kolaborasi yang dikemukakan (Huxham, C. & Vangen, 2013) yang menegaskan 

bahwa kolaborasi yang efektif dibangun atas dasar kepercayaan (trust), partisipasi bersama 

(shared participation), dan tujuan kolektif (common purpose).  

  Selain itu, model ini juga sesuai dengan konsep Collaborative Governance yang 

dikembangkan (Ansell, C., & Gash, 2008), yang menekankan pentingnya komunikasi terbuka, 

keterlibatan multipihak, dan pengambilan keputusan berbasis konsensus. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

wakaf melalui penguatan koordinasi antarunit, peningkatan partisipasi masyarakat, serta 

perluasan penghimpunan wakaf uang. Temuan ini mendukung penelitian (Rozalinda, 2012) 

yang menyatakan bahwa pengelolaan wakaf produktif yang profesional dan terintegrasi 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan pemberdayaan ekonomi umat. 

Lebih lanjut, model TRANS-PIAR terbukti memberikan dampak pada peningkatan 

kesejahteraan material, akademik, spiritual, sosial, dan pengembangan diri penerima manfaat.  

  Dalam perspektif maqāṣid syarī‘ah, model ini mendukung terwujudnya ḥifẓ al-māl 

melalui pengelolaan aset wakaf yang produktif, ḥifẓ al-‘aql melalui dukungan pembiayaan 

pendidikan, dan ḥifẓ al-dīn melalui penguatan lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, 

Model TRANS-PIAR tidak hanya menjadi inovasi dalam tata kelola wakaf, tetapi juga 

menjadi instrumen pembangunan kesejahteraan yang selaras dengan tujuan syariat Islam dan 

fungsi wakaf sebagai sarana kemaslahatan umat secara berkelanjutan. 

  

 

https://doi.org/10.36778/jesya.v9i2.2872


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 9 No 2, Juni 2026 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v9i2.2872   

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   1611 

 

 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini berhasil mengidentifikasi kondisi existing pengelolaan wakaf di Yayasan 

Wakaf Ar-Risalah yang telah berkembang secara produktif dan inovatif, namun masih 

menghadapi kendala pada aspek kolaborasi antarunit dan pemangku kepentingan. Kolaborasi 

yang berjalan belum terintegrasi secara sistematis sehingga berpengaruh terhadap koordinasi, 

sinkronisasi data, pelaporan, serta optimalisasi pengelolaan aset wakaf, khususnya wakaf 

uang. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan perlunya sistem pengelolaan wakaf yang 

kolaboratif, terintegrasi, transparan, dan akuntabel melalui penguatan koordinasi 

kelembagaan, integrasi data, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta perluasan 

partisipasi berbagai pemangku kepentingan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini 

menghasilkan Model TRANS-PIAR (Tabungan Rencana Solidaritas Perguruan Islam Ar-

Risalah) sebagai model pengelolaan wakaf berbasis kolaboratif yang mengintegrasikan fungsi 

penghimpunan, pengelolaan, pengembangan, dan pendistribusian manfaat wakaf dalam satu 

sistem yang sinergis.  

  Hasil implementasi menunjukkan bahwa Model TRANS-PIAR memiliki potensi untuk 

meningkatkan capaian penghimpunan dan pemanfaatan wakaf sehingga mampu mendukung 

peningkatan kesejahteraan penerima manfaat. Dalam perspektif maqashid syariah, model ini 

berkontribusi pada pemeliharaan harta, pengembangan pendidikan, dan penguatan nilai-nilai 

keagamaan melalui pengelolaan wakaf yang produktif dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

Model TRANS-PIAR dapat menjadi alternatif pengelolaan wakaf yang efektif untuk 

memperkuat tata kelola wakaf produktif pada lembaga pendidikan berbasis wakaf. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi Model TRANS-PIAR pada lembaga 

wakaf dengan karakteristik yang berbeda guna memperoleh tingkat generalisasi model yang 

lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan integrasi teknologi digital 

dalam pengelolaan wakaf kolaboratif untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

efektivitas pengelolaan wakaf produktif. 
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